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ABSTRAK 

Al-Qur’an sebagai salah satu sumber hukum Islam tentunya memiliki peran 
yang sangat penting dalam melahirkan hukum-hukum Islam. Ia memiliki beberapa 
teori sebagai metode penafsirannya. Di antara teori-teori tersebut, terdapat teori 
nāsikh-mansūkh yang menjadi objek dalam penelitian ini. Teori ini merupakan 
sebagian dari sekian teori-teori penafsiran yang telah diperkenalkan para ahli hukum 
Islam klasik sebagai upaya penetapan hukum dalam al-Qur’an. Mengingat al-Qur’an 
merupakan kitab suci yang memiliki ciri khas ṣālih li kulli zamān wa makān (sesuai 
dengan segala ruang dan waktu), hukum yang dilahirkan semestinya merupakan 
hukum yang relevan dengan segala perkembangan zaman. Namun kenyataannya, 
teori nāsikh-mansūkh klasik tersebut tidak lagi dapat melahirkan hukum Islam yang 
relevan dengan konteks budaya kontemporer saat ini.  

Karenanya, sebagian ahli hukum Islam kontemporer ada yang mengupayakan 
rekonstruksi terhadap teori tersebut dengan tujuan agar dapat melahirkan hukum yang 
lebih relevan dengan tuntutan zaman. Dari sebagian rekonstruksi tersebut, terdapat 
rekonstruksi yang digagas oleh Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr. 

Penelitian ini mengkaji pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad 
Syaḥrūr dalam teori nāsikh-mansūkhnya tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 
meneliti implikasi dari konsep nāsikh-mansūkh kedua tokoh tersebut terhadap 
relevansi hukum Islam dewasa ini. 

Penelitian ini merupakan library research atau penelitian kepustakaan yang 
bersifat deskriptif-komparatif, yakni penelitian untuk menganalisa dan menjawab 
permasalahan tentang fenomena yang ada dengan studi komparatif atau perbandingan 
antara kedua konsep tersebut. Perbandingan tersebut dikaji dengan pendekatan uṣūl 
al-fiqh dan sosiologi hukum. Pendekatan Uṣūl al-fiqh digunakan untuk mengetahui 
letak rekonstruksi teori nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr. Sedangkan 
pendekatan sosiologi hukum digunakan untuk mengetahui sejauh mana implikasi 
teori kedua tokoh tersebut terhadap hukum Islam. 

Dari penelitian yang bersifat komparasi ini dapat disimpulkan bahwa teori 
nāsikh-mansūkh keduanya berbeda. Teori nāsikh-mansūkh an-Na’im adalah 
penghapusan ayat-ayat madaniyyah dengan diganti oleh ayat-ayat makkiyyah. 
Sedangkan teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr adalah penghapusan syari’at terdahulu 
dengan diganti oleh syari’at Nabi Muhammad. 

Apa yang mereka gagas ini, memiliki implikasi yang berbeda terhadap hukum 
Islam. Teori nāsikh-mansūkh an-Na’im berimplikasi terhadap hukum Islam yang 
lebih mengedepankan kesetaraan gender dan kesetaraan agama di depan hukum. 
Sedangkan teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr berimplikasi lebih luas dibanding teori an-
Na’im di atas. Dengan kata lain, teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr selain berimplikasi 
seperti di atas, juga berimplikasi terhadap hukum Islam yang lebih responsif dalam 
hukuman, hukum keluarga, hukum perkawinan, perlindungan jiwa (hukuman 
pembunuhan), dan lain sebagainya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

Alif 

Bā' 

Tā' 

Ṡā' 

Jim 

Ḥā' 

Khā' 

Dal 

Żal 

Rā' 

Zai 

Sîn 

Syîn 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

Ṡ 

J 

Ḥ 

Kh 

D 

Ż 

R 

Z 

S 

Sy 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es dengan titik diatas 

Je 

Ha dengan titik dibawah 

    ka dan ha 

De 

Zet dengan titik diatas 

Er 

Zet 

Es 

es dan ye 
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  ص

  ض

  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

 ي

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā' 

Ẓā' 

'Ain 

Gayn 

Fā' 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mîm 

Nūn 

Waw 

Hā' 

Hamzah 

Yā' 

Ṣ  

Ḍ 

Ṭ 

Ẓ 

...̒ ... 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

...’... 

Y 

Es dengan titik dibawah 

De dengan titik dibawah 

Te dengan titik dibawah 

Zet dengan titik dibawah 

Koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof  

Ye 
 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ُ) َ+ َ, ِّ. ِ0 ْ3 َ4 

 ةٌ 0َّ 5ِ 

Ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīna 

’ iddatun 
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C. Tā' marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ;ٌ :َ ھِ 

 ِ< ْ= َ3 ٌ; 

Ditulis 

ditulis 

Hibah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h: 

Cءِ Aِ َB وْ اْ@َ  ;ُ ا(َ ?َ <َ   Ditulis karāmah al-auliyāi 

 
3. Bila tā` marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis: 

 Dِ ْE ِ? Ditulis Zakāt al-fitri اC  ْAةُ <َ زَ 

 

D. Vokal Pendek 

 َFGَِH 

 Iََ?بَ 

 َJِ+>ُ 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i (fahima) 

a (ḍaraba) 

u (kutiba) 

 

E. Vokal Panjang 
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1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

;ٌ C Kِ َّBھِ >َ   

fathah + ya' mati 

 َ3 ْL َ,M  

kasrah + ya' mati 

 َ> ِ? ْ3 ٌF  

dammah + wawumati 

 ُH ُ? ْضٌ و  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas’ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya' mati 

 َP ْB َQ ُR ْF  

fathah + wawumati 

 َS ْT ُل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

Qaulun 

 

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Fْ +ُ نْ أَ أَ   

تْ 0ِّ 5ِ أُ   

 َA Wِ ْ4  َX َR ْ? ُت ْF  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
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a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

نُ  آَ ?ْ .ُ Aْ اَ   

C سُ A .ِ َBْ اَ   

Ditulis 

ditulis 

al-Qur' ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

\ءُ ]َ LAَّ اَ    

 ُ̂ ]ْ A[َّ اَ 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 

ضِ وْ ?ُ Dُ اAْ  يْ وِ ذَ   

;ِ Qَّ اLAُّ  _ُ ھْ أَ   

Ditulis 

Ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

    

    

Peace can only last where human rights are respected.Peace can only last where human rights are respected.Peace can only last where human rights are respected.Peace can only last where human rights are respected.    

� Dalai Lama 14Dalai Lama 14Dalai Lama 14Dalai Lama 14    

    

An injustice committed against anyone is a threat to everyone.An injustice committed against anyone is a threat to everyone.An injustice committed against anyone is a threat to everyone.An injustice committed against anyone is a threat to everyone.    

� MontesquieuMontesquieuMontesquieuMontesquieu    

    

Tak seorang pun cukup sempurna untuk dipercaya menjamin kebebasan Tak seorang pun cukup sempurna untuk dipercaya menjamin kebebasan Tak seorang pun cukup sempurna untuk dipercaya menjamin kebebasan Tak seorang pun cukup sempurna untuk dipercaya menjamin kebebasan 

dan martabat orang laindan martabat orang laindan martabat orang laindan martabat orang lain....    

� MahmoudMahmoudMahmoudMahmoud    Mohamed TahaMohamed TahaMohamed TahaMohamed Taha    
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KATA PENGANTAR 

  ��� الله ا���	� ا�����

��	��ل الله، أ��� أن � إ�� إ�ا��	� � رب ا���ن ا�"ى  ، الله وأ��� أن ��	�ا ر�#�

�$�� 1#�ة �,/���� إ�. $�م ا��$�,� ، و+�ھ�ا( �)'& ا�%)���، وا�'2ة وا��2م 1,. 

���,��ل الله 3,. الله 1,�� و��� 	� ر�9 �	,8ة �	7رم ا256ق و���� :)، ا�"ى ;

ت ، و1,. أ�� وأ�3�� أ+	���ا='����  .، أ�

Puji syukur saya haturkan kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan 

nikmat Islam dan Iman. Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW Rasul pembawa misi pembebasan dari pemujaan terhadap 

berhala, Rasul dengan misi suci untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Semoga 

kesejahteraan senantiasa menyelimuti keluarga dan sahabat Nabi beserta seluruh 

ummat Islam. 

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia dan hidayah-Nya, al-

hamdulillah penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini untuk melengkapi 

salah satu syarat memperolah gelar sarjana dalam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul : Teori Nāsikh-Mansūkh al-Qur’an 

Sebagai Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im 

dan Muḥammad Syaḥrūr). 

Penulis menyadari, penyusunan skripsi ini tentunya tidak bisa lepas dari 

kelemahan dan kekurangan serta menjadi pekerjaan yang berat bagi penulis yang jauh 

dari kesempurnaan intelektual. Namun, berkat pertolongan Allah SWT dan bantuan 
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dari berbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Karena itu, dalam 
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1. Prof. Dr. Musa Asy’ari selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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dan Sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Ali Sadiqin, M.Ag selaku pembimbing dalam penyusunan skripsi ini, yang 

dengan sabar bersedia meluangkan waktunya untuk membimbing dan 

mengarahkan penulis ketika menghadapi kesulitan dalam penyusunan skripsi 

ini. 

5. Almarhum Abah yang membentuk dimensi-dimensi pertama batin penulis. 

Beliau yang pertama mengajari seni berpikir dan seni menjadi manusia. 

Beliaulah guru dalam arti yang sesungguhnya. Semoga beliau selalu dinaungi 

syafaat dan kasih sayang-Nya. 
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kasih-sayangnya dalam merawat, mendidik, menasehati, dan mendo’akan putra-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi 

Muhammad, yang dinukil secara mutawatir, yang berisi petunjuk bagi tercapainya 

kebahagiaan kepada orang yang percaya kepadanya. Al-Qur’an adalah sebuah 

kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci juga 

diturunkan dari sisi Allah SWT. Sekalipun turun di tengah bangsa Arab dan 

dengan bahasa Arab, tetapi segala petunjuknya bersifat universal sesuai dengan 

risālah Nabi Muhammad yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta.1 

Keberadaan al-Qur’an sebagai hudan (petunjuk) bagi seluruh umat Islam 

membuktikan betapa pentingnya kandungan –khususnya kandungan-kandungan 

hukum– yang terdapat di dalamnya bagi kehidupan manusia. 

Agar al-Qur’an sesuai dengan karakteristik hukumnya yang universal, maka 

diperlukan sebuah pemahaman yang tepat terhadapnya. Tentu hal ini bukanlah 

persoalan yang mudah mengingat al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

mengandung kosa-kata yang tidak mudah dimengerti, semisal beberapa kosa-kata 

yang secara literal dianggap bertentangan. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah 

penafsiran untuk mendapatkan pemahaman yang benar dan sesuai dengan 

zamannya. Karenanya, menafsirkan kandungan hukum dalam al-Qur’an tidak 

cukup hanya dengan kemahiran dalam bahasa Arab, melainkan perlu juga 

                                                           

1 Al-Anbiyā’ (21): 107. 
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menguasai secara komprehensif teori-teori yang berhubungan dengan ‘ulūm al-

Qur’ān dan uṣūl al-fiqh. 

Salah satu teori yang senantiasa banyak diperbincangkan baik oleh kalangan 

ahli hukum Islam tradisional maupun kontemporer adalah nāsikh-mansūkh. Tidak 

hanya diperbincangkan, keberadaannya dianggap begitu penting dalam 

memahami dan menafsirkan hukum-hukum dalam al-Qur’an.2 Begitu pentingnya, 

bahkan teori abrogation ini juga digunakan oleh para pakar hermeneutik dalam 

menghadapi ayat-ayat hukum yang tampak kontradiktif, dengan dasar keyakinan 

bahwa tidak ada satupun pertentangan dalam al-Qur’an.3 Perbincangan berbagai 

persoalan seputar nāsikh-mansūkh tersebut mencakup beberapa hal seperti asbāb 

al-nuzūl, makna, jenis dan fungsinya. 

Namun demikian, teori nāsikh-mansūkh ini dalam perjalanan sejarah ‘ulūm 

al-Qur’an dan uṣūl al-fiqh memiliki catatan perdebatan yang panjang. Sejarah 

menunjukkan bahwa perdebatan ini terus berkelindan dan tidak mempunyai titik 

muara yang sama. Perbedaan tersebut tidak hanya dalam hal siapa yang menerima 

teori tersebut dan yang menolaknya, melainkan juga perbedaan dalam problem-

problem metodologinya. 

Perbedaan metodologi tersebut berangkat dari maraknya pembaharuan 

hukum Islam dewasa ini, beberapa sarjana muslim kontemporer melakukan 

rekonstruksi terhadap konsep nāsikh-mansūkh klasik yang dianggapnya tidak 

                                                           

2 Jalaluddīn al-Suyūṭi, al-Itqān fī Ulūm al-Qur’an (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 20. 

3 Muḥammad bin ṣālih bin Muḥammad al-Uṡaimīn, Uṣūl fī at-Tafsir (Arab Saudi: Dar ibn 
al-Qayyim, 1989), hlm. 45-46. 
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mencerminkan universalitas al-Qur’an.4 Mereka mencoba menelaah kembali 

konsep nāsikh-mansūkh dengan lebih menitikberatkan pada aspek kemaslahatan 

hukum dan relevansinya terhadap perkembangan zaman. Di antara mereka yang 

merekonstruksi teori nāsikh-mansūkh adalah Nasr Ḥāmid Abū Zaid, Sir Sayyid 

Ahmad Khan, Mahmūd Muḥammad Taha, Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan 

Muḥammad Syaḥrūr yang akan menjadi fokus penulis dalam kajian ini.5 

Apa yang digagas oleh para pembaharu hukum Islam tentang konsep 

nāsikh-mansūkh tersebut berawal dari ketidaksetujuannya terhadap konsep dasar 

nāsikh-mansūkh klasik yang telah baku dan dianggap final di tengah mayoritas 

ahli hukum Islam. Konsep dasar tersebut dapat dilihat dari dua definisi tentang 

naskh yang dianut oleh mayoritas ahli hukum Islam klasik dan kontemporer.6 

Pertama, naskh diartikan sebagai pernyataan tetang pemberhentian masa berlaku 

hukum syar’i dengan cara atau proses syar’i juga. Di antara yang berpendapat 

demikian adalah Fakhruddin al-Rāzi dan al-Baiḍawi. Kedua, menghapus hukum 

syar’i dengan dalil syar’i  yang turun setelahnya. Definisi ini diikuti di antaranya 

                                                           

4 Yang dimaksud dengan universalitas al-Qur’an di sini bukan berarti al-Qur’an hanya 
memiliki satu baku hukum yang sama untuk segala masa, melainkan al-Qur’an menyediakan 
berbagai hukum yang dapat diterapkan sesuai dengan konteks masanya. Lihat Muḥammad 
Syaḥrūr, Prinsip & Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron 
Syamsuddin, cet. ke-2 (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), hlm. 52.    

5 Gagasan-gagasan mereka tentang rekonstruksi teori nāsikh-mansūkh dapat dilihat dalam 
literatur sebagai berikut: Mafhūm al-Naṣ: Dirāsat fi Ulūm al-Qur’ān karya Nasr Ḥāmid Abū Zaid, 
Sir Sayyid Ahmad Khan’s The Controversy Over Abrogation (in the Qur’an) karya Ernest Hahn, 
The Second Message of Islam karya Maḥmūd Muḥammad Taha, Toward an Islamic Reformation 
karya Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Dirāsat al-Islāmiyah Mu’āsirah fi al-Daulah wa al-
Mujtama’ karya Muḥammad Syaḥrūr. Dua tokoh terakhir akan penulis jelaskan pada halaman 
berikutnya. 

6 Wahbah az-Zuhaili, Uṣūl al-Fiqh al-Islamī,  (Damaskus: Dār al-Fikr, 1986), II: 933. 
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adalah Imam al-Gazāli,7 Muhammad al-Khudari Bak,8 Muḥammad Abū Zahrah,9 

dan Abi Hāsyim al-Mu’tazili. Wael B. Hallaq pun mencoba untuk 

menggabungkan dua definisi tersebut dalam satu pengertian naskh (abrogation), 

yakni sebagai pencabutan makna hukum sebagian ayat al-Qur’an dan diganti 

dengan ayat yang turun setelahnya.10 

Konsep nāsikh-mansūkh seperti di atas tersebut mendapat kritik dari para 

pembaharu hukum Islam yang di antaranya adalah Abdullāhi Aḥmed an-Na’im 

dan Muḥammad Syaḥrûr. Mereka menilai konsep tersebut selain menghilangkan 

nilai validitas al-Qur’an yang kekal dan abadi, juga menghasilkan produk hukum 

yang kurang relevan terhadap perkembangan zaman sekarang. Salah satu dampak 

dari teori nāsikh-mansūkh klasik ini adalah dalam hal toleransi terhadap non-

muslim, seperti dalam ayat sebagai berikut:11 

 12.���� ر�� ��ا����� و ا����� ا��
	� ��إأدع 

Ayat ini mengandung sikap toleransi terhadap keyakinan kaum non-muslim, 

yang berarti menjaga hak asasi-nya dalam hal berkeyakinan. Namun dengan 

                                                           

7 Abu Ḥāmid Muhammad bin Muhammad al-Gazāli, Al-Mustaṣfā mīn ‘Ilm al-Uṣūl, (Bairut: 
Dār al-fikr, t.t.), II: 53. 

8 Muhammad al-Khudari Bak, Uṣūl al-Fiqh (Bairut: Dār al-Fikr, t.t.), hlm 250. 

9 Muḥammad Abu Zahrah, Uṣūl al-Fiqh (Kairo: Dār al-Fikr al-‘Arabiy, t.t.), hlm. 185. 

10 Wael B. Hallaq, An Introduction to Islamic Law (USA: Cambridge University Press, 
2010), hlm. 19. 

11 Abdullāhi Aḥmed an-Na’im, Toward An Islamic Reformation: Civil Liberties, Human 
Rights, and International Law,  (New York: Syracuse University Press, 1990), hlm. 146. 

12 Al-Nahl (16): 125. 
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adanya teori nāsikh-mansūkh klasik seperti yang telah dijelaskan di atas, ayat ini 

pada akhirnya di-naskh dengan ayat yang turun setelahnya, yakni: 

����
5$وھ( و ا"4.وا �%( �2 �3$1�2 )�0 و/.-��ھ( و ,+وھ( و ا)ا'&%$ ا��$م ��"!��ا ا� ذا ا�

 13.م$ص.

Ayat ini membenarkan penggunaan kekuataan dan kekerasan dalam 

menghadapi kaum non-muslim, serta melanggar hak-hak berkeyakinan seseorang 

atau umat lain yang pada masa sekarang sangat dilindungi. Karenanya, salah satu 

satu faktor rekonstruksi nāsikh-mansūkh yang dilakukan oleh para pembaharu 

Islam seperti Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr adalah 

bagaimana hukum yang dihasilkan dari al-Qur’an dapat relevan dengan 

perkembangan zaman, di antaranya adalah kesetaraan gender, hak asasi manusia, 

serta masalah-masalah kontemporer yang lainnya. 

Walaupun kritik dari keduanya berangkat dari sebuah upaya yang sama, 

yakni menjadikan hukum Islam tetap relevan dengan umat Islam kontemporer 

seperti sekarang ini, tetapi terdapat perbedaan di antara konsep nāsikh-mansūkh 

kedua tokoh tersebut. Abdullāhi Aḥmed an-Na’im berpendapat bahwa teori 

nāsikh-mansūkh bukan berarti penghapusan yang final dan konklusif, akan tetapi 

semata-mata penundaan sementara suatu ayat dengan ayat yang turun setelahnya 

hingga waktunya tepat karena situasi yang menghendakinya untuk ditunda.14 

                                                           

13 Al-Taubah (9): 5. 

14 Abdullāhi Aḥmed an-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak 
Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam, alih bahasa Ahmad Suaedy dan 
Amirudin ar-Rāny,  cet. ke-I  (Yogyakarta: LKis, 2011), hlm. 100. 
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Menurutnya, pada masa Islam klasik, ayat-ayat yang mayoritas di-naskh 

(ditunda) adalah ayat-ayat makkiyah. Hal ini menjadi niscaya mengingat 

kandungan hukum ayat-ayat makkiyah yang universal dianggap terlampau modern 

dan tidak masuk akal untuk diterapkan pada peradaban masyarakat di masa klasik, 

karenanya ayat-ayat tersebut ditunda dengan diganti oleh ayat-ayat madaniyah 

yang lebih realistik dan praktis pada masa itu.15 

Dengan demikian, mayoritas ayat-ayat makkiyah yang pada masa Islam 

klasik di-nasakh (ditunda) oleh ayat-ayat madaniyah sudah saatnya diberlakukan 

kembali. Hal ini dikarenakan ayat-ayat makkiyah mengandung hukum universal 

sesuai dengan masa kontemporer saat ini. Menurutnya, sudah saatnya ayat-ayat 

makkiyah yang pada masa Islam klasik dianggap terlampau modern diberlakukan 

lagi, sekaligus me-naskh (menunda) ayat-ayat madaniyah yang lebih bersifat 

ekslusif, penuh diskriminasi, serta tidak sesuai dengan kebutuhan saat ini. 

Berbeda dengan Abdullāhi Aḥmed an-Na’im yang lebih mengartikan naskh 

dalam teori nāsikh-mansūkh dengan penundaan sementara dan menekankan pada 

dua tingkatan, yakni makkiyah dan madaniyah. Muḥammad Syaḥrūr lebih 

berpendapat bahwa penghapusan (naskh) dalam teori nāsikh-mansūkh adalah 

penghapusan risālah dan syari’at Nabi terdahulu dan diganti dengan risālah dan 

syari’at Nabi Muhammad, baik hal itu berupa penyempurnaan maupun 

penggantian. Menurutnya, tidak mungkin terjadi penggantian ayat-ayat yang 

memuat syari’at yang satu bagi rasul yang satu juga, tetapi pasti terjadi 

                                                           

15 An-Na’im, Toward An Islamic Reformation, hlm. 52. 
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penggantian syari’at di antara syari’at yang berbeda-beda dan rasul yang datang 

berurutan.16  

Oleh karena itu, menarik sekali apabila kedua tokoh yang dikenal dengan 

sangat gencar menyuarakan pembaharuan hukum Islam ini disandingkan sejajar 

untuk melacak lebih jauh bagaimana konsep keduanya tentang teori nāsikh-

mansūkh, sehingga membuat keduanya sangat antusias mengkritisi teori klasik 

tersebut. Tentunya semua ini dengan tujuan untuk menemukan sistem hukum 

Islam yang lebih bermaslahat bagi umat Islam. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan pokok yang menjadi objek kajian dalam 

penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana konsep nāsikh-mansūkh yang digagas oleh Abdullāhi Aḥmed 

an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr? 

2. Apa perbedaan dan persamaan konsep nāsikh-mansūkh Abdullāhi Aḥmed 

an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr? 

3. Sejauh mana implikasi hukum yang dihasilkan nāsikh-mansūkh Abdullāhi 

Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr terhadap perkembangan zaman? 

 

 

 

                                                           

16 Syaḥrūr, Tirani Islam, hlm. 323. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Skripsi ini diharapkan akan memberikan jawaban atas pokok masalah yang 

telah dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, tujuan dan kegunaan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan landasan berpikir Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan 

Muḥammad Syaḥrūr tentang rekonstruksinya terhadapat konsep nāsikh-

mansūkh yang telah baku. 

2. Untuk mendapatkan deskripsi yang jelas mengenai perbedaan dan 

persamaan teori nāsikh-mansūkh kedua tokoh tersebut dalam mewujudkan 

hukum Islam yang mapan. 

3. Mengetahui tingkat relevansi hukum yang dihasilkan dari teori nāsikh-

mansūkh kedua tokoh tersebut terhadap permasalahan-permasalahan 

kontemporer saat ini. 

Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat diambil beberapa manfaat atau 

kegunaan, di antaranya: 

1. Menjadi salah satu sumber diskusi dalam mengkaji konsep pembaharuan 

hukum Islam yang digagas oleh Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan 

Muḥammad Syaḥrūr. 

2. Dapat dijadikan salah satu teori revolutif dalam penetapan hukum Islam dari 

beberapa teori yang telah ada. Dengan harapan, dapat mewujudkan hukum 

Islam yang lebih bermanfaat bagi umat. 
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Manfaat ini kemungkinan besar akan tercapai mengingat peran Abdullāhi 

Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr yang sangat signifikan dalam 

pembaharuan hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serta untuk menunjukkan 

keaslian penelitian ini, maka dirasa perlu mengkaji berbagai pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian dalam skripsi ini. 

Sepengetahuan penulis kepustakaan yang membandingkan pemikiran 

Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr tentang teori nāsikh-

mansūkh belum ada. Buku-buku yang ditulis hanya membahas salah satu di antara 

dua tokoh pembaharu hukum Islam tersebut secara umum. Misalnya buku yang 

ditulis oleh Moh. Dahlan berjudul Abdullah Ahmed an-Na’im: Epistemologi 

Hukum Islam17 yang menjelaskan tentang pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im 

dalam pembaharuan hukum Islam. Ia hanya sekedar menyingung teori nāsikh-

masūkh tanpa sedikitpun mengkaji konsepnya lebih mendalam. Padahal seperti 

yang kita ketahui bahwa teori nāsikh-mansūkh merupakan landasan dasar 

pemikiran revolutif Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dalam hukum Islam. Selanjutnya, 

studi terhadap pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dapat ditemukan juga dalam 

tulisan Imam Syaukani.18 Tulisan ini lebih terfokus pada pemikiran an-Na’im 

                                                           

17 Moh. Dahlan, Abdullāhi Ahmed an-Na’im: Epistemologi Hukum Islam (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009). 

18 Imam Syaukani, Abdullāhi Ahmed an-Na’im dan Reformasi Syari’ah Islam Demokratik, 
dalam Ulumuddin, No. 2, Th. II Juli 1997. 
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secara garis besar. Menurutnya, apa yang digagas an-Na’im merupakan suatu 

upaya reformatif yang mencoba memahami kembali ajaran-ajaran hukum Islam 

menuju terbentuknya syari’ah Islam yang demokratik dalam konteks modern. 

Begitu juga dengan kajian tentang pemikiran Muhammad Syahrūr, 

mayoritas memfokuskan studinya secara umum. Semisal buku maupun artikel 

yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin. Karya-karya tersebut antara lain Metode 

Intertekstualitas Dr. Ir. Muhammad Syahrūr dan Aplikasinya dalam Penafsiran 

al-Qur’ān.19 Intertekstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-Sintagmatis: 

Studi Atas Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer M. Syahrūr20 dan Pembacaan 

Muhammad Syahrūr terhadap Beberapa Ayat Gender.21 Dua artikel pertama 

secara spesifik mendeskripsikan metode intertekstualitas dan analisis linguistik 

yang digunakan Syaḥrūr dalam menafsirkan al-Qur’an, sedangkan artikel terakhir 

menampilkan pembacaan Syaḥrūr pada dua tema, yaitu poligami dan warisan. 

Selain buku dan artikel, studi tentang pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-

Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr dapat ditemukan dalam bentuk skripsi, yakni 

skripsi berjudul Nāsikh Mansūkh menurut Pemikiran Abdullāh Ahmad an-Na’im: 

                                                           

19 Sahiron Syamsuddin, Metode Intertekstualitas Muhammad Syahrūr dan Aplikasinya 
dalam Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Jurnal Fakultas Ushuluddin, 1991), hlm. 2.  

20 Sahiron Syamsuddin, Intertekstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-Sintagmatis: 
Studi Atas Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer M. Syahrūr (Yogyakarya: Jurnal BEMJ Tafsir 
Hadis IAIN Sunan Kalijaga), hlm. 1-3. 

21 Sahiron Syamsuddin, Pembacaan Muhammad Syahrūr terhadap beberapa Ayat Gender 
(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga). 
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Kajian ‘Ulūmul Qur’an22 yang ditulis oleh Sullamul Hadi Nurmawan, dan skripsi 

berjudul Pemikiran Muhammad Syahrūr tentang Nāsikh Mansūkh23 yang ditulis 

oleh Abdul Ghofur. Namun demikian, apa yang mereka tulis hanya sekedar 

membahas konsep nāsikh-mansūkh dalam tataran metodologi ‘ulūm al-Qur’ān, 

tidak sampai melakukan studi komparatif terhadap kedua tokoh pembaharu 

hukum Islam tersebut. Selain itu, dua skripsi di atas tidak mengkaji sejauh mana 

implikasi pemikiran nāsikh-mansūkh Abdullāhi Aḥmed an-Na’im maupun 

Muḥammad Syaḥrūr terhadap pembaharuan hukum Islam dewasa ini. 

Selain yang di atas, mayoritas studi tentang teori nāsikh-mansūkh yang 

penulis peroleh lebih berfokus pada teori naskh klasik yang telah baku menjadi 

pegangan para ahli hukum Islam. Di antaranya adalah kitab an-Naskh fi al-Qur’an 

al-Karīm wa al-Raddu ‘alā Munkariyah yang ditulis oleh Muṣṭāfā Muḥammad 

Sulaimān,24 an-Nāsikh wa al-Mansūkh fi al-Qur’ān al-Karīm Ibnu Hazm al-

Andalusī, serta karya-karya yang lainnya. 

Karenanya, apa yang penulis bahas dalam penelitian ini, merupakan sesuatu 

yang sama sekali baru. Dengan menggunakan penelitian komparatif, penulis akan 

mengkaji persamaan dan perbedaan pemikiran an-Na’im dan Syaḥrūr mengenai 

konsep nāsikh-mansūkh. Tidak hanya membandingkannya, penulis juga akan 

                                                           

22 Sullamul Hadi Nurmawan, Nāsikh Mansūkh menurut Pemikiran Abdullāh Ahmad an-
Na’im: Kajian ‘Ulūmul Qur’an (2003), skripsi tidak diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

23 Abdul Ghofur, Pemikiran Muhammad Syahrūr tentang Nāsikh-mansūkh (2003), skripsi 
tidak diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

24 Muṣṭāfā Muhammad Sulaimān, al-Naskh fi al-Qur’ān al-Karīm wa al-Raddu ‘alā 
Munkariyah (Kairo: Maktabah al-Āmānah, 1991). 
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meneliti sejauh mana implikasi konsep nāsikh-mansūkh kedua tokoh tersebut 

dalam menetapkan hukum dalam al-Qur’an terhadap perkembangan zaman 

sekarang. Dengan demikian, apa yang dikaji penulis nantinya dapat memberikan 

warna kajian tentang pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad 

Syaḥrūr dalam bidang hukum Islam 

E. Kerangka Teoritis 

Teori nāsikh-mansūkh merupakan salah satu teori yang sangat penting untuk 

mengetahui secara jelas rahasia-rahasia hukum yang terkandung dalam Syari’at 

Islam (al-Qur’an dan Hadis).25 Dalam pendekatan uṣūl al-fiqh, etimologi naskh 

)�
�(  bermakna al-ibtāl (ا:��9ل) yang memiliki arti membatalkan atau al-izālah 

� ا�3=ء yang memiliki arti menghilangkan. Semisal contoh kalimat (ا:زا��)
 وا�!

yang bisa berarti membatalkan sesuatu atau menghilangkan sesuatu.26  

Sedangkan secara terminologi, terjadi perbedaan di kalangan ahli hukum 

Islam atau uṣūl al-fiqh, walaupun perbedaan tersebut tetap dalam satu kerangka 

konsep yang hampir sama. Di antara definisi tersebut adalah: 

  27ر�? )�( &$�= �.��� &$�= م!<,$

Dan definisi dari Mannā’ al-Qattān: 

 28ر�? ا���( ا��9A� =�$3ب &$�=

                                                           

25 Ibid., hlm. 18. 

26 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab–Indonesia, cet. ke-4 (Surabaya: 
Penerbit Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1412.  

27 Al-Zuhaili, Ushūl al-Fiqh,  hlm. 933. 

28 Mannā’ al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fi Ulūm al-Qur’ān (Bairut: Muassasah al-Risālah, 1993), 
hlm. 232. 
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Definisi-definisi di atas berangkat dari ayat-ayat al-Qur’an yang diyakini 

oleh mereka merupakan dalil adanya naskh dalam al-Qur’an, yakni: 

� م1 
�%� أ�( -4�( أن الله ��� �2 &=ء ".B$م� �	E%� أو م	م $�A� ت>� �%
  29ءا�B أو �	

Dan 

4���نB G )ھ$E2أ �� $!Hم I�أ ���ل "���ا إJ	B ��� )� 30و إذا �.�	� ءا�B م��ن ءا�B و الله أ�

Dari beberapa pengertian secara etimologi dan terminologis di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa mayoritas teori nāsikh-mansūkh di kalangan ahli uṣūl 

al-fiqh adalah penghapusan atau pembatalan sebagian hukum syar’i dalam al-

Qur’an (dan Sunnah) dengan dalil maupun pernyataan syar’i yang turun setelah 

turunnya hukum yang dihapus tersebut. 

Dengan demikian, teori nāsikh-mansūkh ini memiliki peran yang penting 

terhadap penetapan hukum Islam, mengingat al-Qur’an merupakan sumber utama 

dalam menggali hukum Islam. Oleh karena itu, sejauh mana implikasi hukum 

Islam terhadap perkembangan zaman sedikit banyak tergantung pada seperti apa 

konsep nāsikh-mansūkh yang diaplikasikan terhadap al-Qur’an tersebut. 

Konsep nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr merupakan sebagian dari 

konsep nāsikh-mansūkh yang ada dalam al-Qur’an. Untuk mengkaji dan 

menganalisis konsep nāsikh-mansūkh kedua tokoh tersebut, penulis menggunakan 

metode penelitian studi tokoh, yakni penelitian untuk mencapai suatu pemahaman 

tentang pandangan Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr tentang 

                                                           

29 Al-Baqarah (2): 106. 

30 Al-Nahl (16): 101. 
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konsep nāsikh-mansūkh dengan mengungkap sejarah hidup dan pendidikannya. 

Seperti yang kita ketahui, sejarah hidup seseorang sedikit banyak akan 

mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang seseorang tersebut terhadap 

berbagai persoalan. 

An-Na’im lahir dan tumbuh besar di negeri Sudan yang tengah dilanda 

krisis politik. Krisis ini ditandai dengan pertentangan yang terjadi antara 

kelompok Muslim pendukung gerakan islamisasi dengan kelompok anti-

islamisasi. Pertentangan tersebut diawali dengan gagasan Presiden Sudan, Ja’far 

Numeiri (1969 s/d 1985). Ia mengeluarkan dekrit yang menyatakan bahwa hukum 

Islam menjadi satu-satunya sistem hukum bagi seluruh wilayah Sudan, yang 

selanjutnya dikenal dengan istilah “Undang-Undang September Numeiri”. Apa 

yang terjadi di negerinya tersebut merupakan pelanggaran hak dasar manusia 

yaitu meninggalkan aspirasi sebagian warga negara dan mengistimewakan 

golongan agama lain. Krisis ini sedikit banyak mempengaruhi gaya berpikir an-

Na’im dalam bidang hukum, mengingat latar belakang pendidikannya yang 

berkecimpung dalam bidang ilmu hukum umum. Oleh karena itu, esensi 

pemikiran-pemikiran an-Na’im (termasuk nāsikh-mansūkh) tidak dapat dilepaskan 

dari kemauannya untuk melindungi hak asasi manusia. 

 Sedangkan Syaḥrūr yang lahir di Damaskus, Syria, memiliki latar belakang 

pendidikan yang sangat berbeda dengan an-Na’im. Karir intelektual Syaḥrūr 

dimulai dengan belajar tentang teknik sipil  (al-handasah al-madaniyyah). 

Namun, perhatian Syaḥrūr terhadap bidang teknik tidak menghalanginya untuk 

mendalami disiplin ilmu yang  lain semisal filsafat dan linguistik, terutama setelah 
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perjumpaannya dengan Ja’far Dakk al-Bab, rekan se-almamater di Syria dan 

teman se-profesi di Universitas Damaskus. Perjumpaannya telah memberikan 

landasan dasar yang cukup berarti dalam pemikirannya tentang hukum Islam, dari 

Ja’far Dakk, Syaḥrūr banyak belajar tentang bahasa atau teori linguistik yang 

mengantarkannya melakukan penelitian terhadap kosa kata penting dalam al-

Qur’an. Diskusi Syaḥrūr dengan Ja’far Dakk secara intens sangat membantunya 

menghasilkan gagasan-gagasan menarik yang digali langsung dari al-Qur’an. 

Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda tersebut, pemikiran an-

Na’im dan Syaḥrūr, pastinya memiliki karakteristik dan konsep nāsikh-mansūkh 

tersendiri. Penulis akan membandingkan sejauh mana perbedaan dan persamaan 

konsep nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr serta implikasinya terhadap hukum 

Islam dewasa ini.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara bagaimana peneliti mencapai tujuan atau 

memecahkan masalah. Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian sangat 

ditentukan oleh bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.31 Adapun 

metodologi adalah serangkaian metode yang saling melengkapi yang digunakan 

dalam melakukan penelitian. Guna mendapatkan hasil penelitian yang sistematis 

dan ilmiah maka penelitian ini menggunakan seperangkat metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

                                                           

31 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 22. 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yakni 

penelitian yang cara pengumpulan datanya diperoleh dari membaca buku-buku 

atau kitab-kitab uṣūl al-fiqh dan literatur-literatur yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian pustaka ini lebih bersifat deskriptif-komparatif. Pengertian 

deskriptif dalam penelitian ini adalah suatu analisa yang menggambarkan tentang 

konsep teori nāsikh-mansūkh Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad 

Syaḥrūr. Sedangkan penelitian komparatif di sini adalah suatu penelitian yang 

membandingkan konsep teori nāsikh-mansūkh Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan 

Muḥammad Syaḥrūr guna mencari perbedaan dan persamaan dari kedua konsep 

tersebut di atas. 

Dengan demikian, penelitian  deskriptif-komparatif di sini merupakan 

penelitian yang menggambarkan dan menganalisa konsep teori nāsikh-mansūkh 

Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr untuk kemudian 

dibandingkan guna mencari perbedaan dan persamaan dari kedua konsep tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer, data 

sekunder, dan data tersier: 

a. Data primer penelitian ini adalah kitab maupun buku karya Abdullāhi 

Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr yang membahas dekonstruksi 

syari’ah dalam upaya pembaharuan hukum Islam. Di antaranya adalah 

Toward an Islamic Reformation karya Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan 
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Dirāsat al-Islāmiyah Mu’āṣirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’ karya 

Muḥammad Syaḥrūr. 

b. Data sekunder penelitian ini meliputi buku maupun kitab yang membahas 

pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr dalam 

pembaharuan hukum Islam baik secara umum maupun khusus. 

c. Dara tersier berupa buku, kitab, maupun jurnal yang membahas nasikh-

mansūkh secara umum di kalangan ahli hukum Islam.  

4. Analisa Data 

Analisa data yang penulis maksud adalah proses pengurutan data dalam 

bentuk-bentuk pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga diperoleh tema 

substansial darinya. Di mana proses penyusunan dan pengelolaan data 

dimaksudkan untuk mengubah data yang kasar menjadi lebih halus dan bermakna. 

Mengingat yang akan penulis teliti adalah pemikiran dua tokoh mengenai al-

Qur’an, maka untuk mengetahui cakupan kandungan yang cermat dan tepat, 

setelah data yang dibutuhkan terkumpul, penulis akan menggunakan metode 

komparasi dengan pendekatan Histories-Bibliografis, yakni kajian terhadap buku 

maupun kitab karya seorang tokoh sebagai sebuah objek penelitian dengan 

melihat kondisi sosial dan budaya pada masa buku itu ditulis.32 Hal ini menjadi 

penting, mengingat profesi an-Na’im dan Syaḥrūr yang berbeda satu sama lain. 

An-Na’im berangkat dari dunia aktivis dan ilmu hukum, sedangkan Syaḥrūr 

berangkat dari dunia ilmu teknik dan matematika. Di sini penulis berupaya 

                                                           

32 “Bibliografi,” http://ulfaluthfianti.blogspot.com/2012/06/bibliografi.html?m=1, diakses 
pada tanggal 9 Maret 2013. 
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memadukan, mencatat, dan menganalisa pemikiran Abdullāhi Aḥmed an-Naim 

dan Muḥammad Syaḥrūr tentang teori nāsikh-mansūkh melalui karya-karyanya 

masing-masing. 

5. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif, yakni pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep 

nāsikh-mansūkh dalam ‘ulūm al-Qur’ān atau uṣūl al-fiqh. Selanjutnya, penulis 

juga menggunakan metode studi tokoh. Metode ini sangat diperlukan guna 

mengkaji perbedaan dan persamaan maupun implikasi teori nāsikh-mansūkh 

Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr dalam pembaharuan hukum 

Islam yang sesuai dengan kemajuan zaman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sistematis dan terarah 

supaya mendapatkan hasil penelitian yang optimal, yang dituangkan dalam 

beberapa bab sebagai berikut: 

Bab pertama sebagai pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,  

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tela’ah pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan tinjauan umum tentang konsep nāsikh-mansūkh 

baik dalam ulūm al-Qur’ān atau uṣūl al-fiqh yang telah baku dan dianggap final di 

kalangan ahli hukum Islam dan ahli tafsir. Di dalamnya dibahas tentang 

pengertian, syarat, jenis, rukun nāsikh-mansūkh, serta kontroversi yang 

mengiringi teori nāsikh-mansūkh tersebut mulai masa klasik hingga saat ini. 
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Bab ketiga berisi biografi Abdullāhi Aḥmed an-Na’im dan Muḥammad 

Syaḥrūr, deskripsi atas pemikiran kedua tokoh tersebut tentang nāsikh-mansūkh 

dalam al-Qur’an, serta relevansi konsep nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr 

terhadap pemikiran-pemikiran ahli hukum Islam klasik. 

Bab keempat merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, penulis akan 

menganalisa persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tentang nāsikh-

mansūkh yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini. Tidak hanya sampai di 

sini, penulis juga mengkaji sejauh mana relevansi hukum yang dihasilkan teori 

tersebut terhadap penetapan hukum Islam di masa kontemporer saat ini. 

Bab kelima merupakan penutup skripsi yang di dalamnya berisi kesimpulan 

dari pembahasan sebelumnya, saran-saran, serta ucapan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengkajian terhadap teori nāsikh-mansūkh Abdullāhi 

Ahmed an-Na’im dan Muḥammad Syaḥrūr pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan yang di antaranya adalah: 

1. Apa yang digagas baik oleh an-Na’im dan Syaḥrūr tentang teori nāsikh-

mansūkh merupakan konsep yang sama sekali baru dalam dunia uṣūl al-fiqh 

dan ‘ulūm al-Qur’ān. An-Na’im berpendapat bahwa nāsikh-mansūkh adalah 

penundaan sementara ayat-ayat makkiyah dengan diganti oleh ayat-ayat 

madaniyyah karena kebutuhan konteks dan situasi pada abad ketujuh. Pada saat 

ini, ketika konteks dan situasinya telah berubah, maka ayat-ayat makkiyah 

tersebut diberlakukan kembali untuk menghapus ayat-ayat madaniyyah. 

Dengan demikian, konsepsi an-Na’im ini berbanding terbalik dengan konsep 

nāsikh-mansūkh klasik yang diyakini oleh mayoritas ahli hukum Islam, yakni 

penghapusan secara final terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan diganti oleh 

ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang turun setelahnya. Berbeda dengan an-Na’im, 

Syahrūr berpendapat bahwa teori nāsikh-mansūkh adalah penghapusan syari’at-

syari’at terdahulu dengan diganti oleh syari’at Nabi Muhammad. Karenanya, 

menurutnya, tidak mungkin terjadi naskh (penghapusan) antar sesama syari’at 

Nabi Muhammad, hal ini dikarenakan setiap ayat dalam al-Qur’an memiliki 
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konteks dan situasinya masing-masing yang dapat diterapkan sesuai dengan 

konteks dan situasi tersebut. 

2. Terdapat persamaan dan perbedaan di antara teori nāsikh-mansūkh an-Na’im 

dan Syaḥrūr. Persamaan yang jelas kedua konsep teori tersebut adalah ayat 

yang digunakan sebagai landasan teori. Baik an-Na’im maupun Syaḥrūr, dalam 

merekonstruksi teori nāsikh-mansūkh, sama-sama berlandaskan ayat al-Qur’an 

yang juga digunakan oleh mayoritas ahli hukum Islam sebagai argumen adanya 

penghapusan (naskh) dalam al-Qur’an. Ayat tersebut adalah: 


	 ��ء ���� ����� ���� أو ����� أ�� ���� أن الله � 1.��  �!% �$ ءا�" أو  �!��  �ت 

Perbedaan dari teori nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr terletak pada 

penafsirannya terhadap ayat di atas. Perbedaan penafsirannya tersebut pada 

akhirnya melahirkan konsep nāsikh-mansūkh yang berbeda pula sebagaimana 

yang telah penulis disimpulkan di atas. Menurut an-Na’im, ayat tersebut 

memiliki pengertian penundaan pelaksanaan dan penerapan suatu ayat 

(makkiyah) karena kebutuhan kondisi sosial pada masa itu dengan diganti oleh 

ayat (madaniyyah) yang dianggap lebih sesuai. Jika kemudian waktunya telah 

sesuai dengan ayat pertama (makkiyah), maka ayat tersebut mempunyai 

ketetapan hukum kembali. Dengan demikian, kandungan ayat tersebut tidak 

berarti membatalkan atau mencabut seperti yang ditafsirkan oleh mayoritas ahli 

hukum Islam. Berbeda dengan an-Na’im, Syaḥrūr memahami ayat tersebut 
                                                           

1 Al-Baqarah (2): 106. 
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sebagai penghapusan syari’at-syari’at Nabi terdahulu. Menurutnya, hal ini 

sesuai dengan QS. al-Mu’min (40): 78 yang menjelaskan penghapusan syari’at 

Nabi terdahulu yaitu:  

“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa rasul sebelum kamu, di antara 
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul 
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah.” 

Apa yang diyakini Syaḥrūr tentang penafsirannya ini tak lepas dari 

pandangannya bahwa setiap ayat memiliki ruang ekspresi dan penampakannya 

sendiri-sendiri. Sebuah ayat yang turun dalam konteks spasial dan dalam 

pengungkapan kata tertentu berbeda dengan ayat yang lain yang turun dalam 

konteks yang tertentu pula. 

3. Dengan perbedaan konsep yang terjadi terhadap teori nāsikh-mansūkh antara 

an-Na’im dan Syaḥrūr, maka masing-masing konsep tersebut melahirkan 

implikasi yang berbeda terhadap penetapan hukum Islam. Teori nāsikh-

mansūkh an-Na’im yang menekankan pada pertentangan antara ayat-ayat 

makkiyah dengan ayat-ayat madaniyyah tersebut, hanya berimplikasi terhadap 

relevansi hukum Islam yang berkisar pada kesetaraan gender dan kesetaraan 

agama di depan hukum. Hal ini sangat niscaya, mengingat pertentangan yang 

terjadi antara ayat makkiyah dengan ayat madaniyyah mayoritas mengandung 

hukum tentang perempuan dan non-muslim dalam beberapa bidang. Berbeda 

dengan teori nāsikh-mansūkh an-Na’im, teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr yang 

berupa penghapusan antar syari’at nabi terdahulu dengan syari’at Nabi 
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Muhammad memberikan ruang yang luas dalam menentukan ayat-ayat yang 

bertentangan sesuai dengan situasi dan konteks saat ini tanpa membatasi pada 

pertentangan antar ayat makkiyah-madaniyyah saja. Dengan demikian implikasi 

yang dilahirkan oleh teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr lebih luas dibandingkan 

dengan teori nāsikh-mansūkh an-Na’im. Dengan arti lain, apa yang 

diimplikasikan teori nāsikh-mansūkh an-Na’im juga terdapat pada implikasi 

teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr, namun tidak sebaliknya. Dengan demikian, apa 

yang implikasikan teori nāsikh-mansūkh Syaḥrūr terhadap hukum Islam tidak 

hanya terjadi pada bidang kesetaraan gender dan kesetaraan agama 

(sebagaimana yang dimplikasikan teori nāsikh-mansūkh an-Na’im), melainkan 

juga berimplikasi pada penetapan hukum Islam dalam bidang-bidang yang 

lainnya, seperti hukuman pezina, hukum keluarga, hukum perkawinan, 

perlindungan jiwa (hukuman pembunuhan), dan lain sebagainya. 

 
B. Saran-saran 

Dari pembahasan dan pengkajian awal hingga akhir ini, terdapat beberapa 

catatan yang penulis yakini perlu untuk dipertimbangkan guna menjadikan hukum 

Islam tetap relevan dengan masa kontemporer saat ini: 

1. Seperti pada bab sebelumnya, teori nāsikh-mansūkh klasik tidak memiliki 

referensi yang jelas dari Nabi. Hal ini karena tidak ditemukan informasi apa 

pun dari Nabi tentang adanya ayat-ayat yang dihapus dalam al-Qur’an. Teori ini 

lahir ketika para ahli hukum Islam klasik mendapati dua ayat yang 
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bertentangan. Jika para ahli hukum Islam klasik dapat mengagas teori nāsikh-

mansūkh guna menetapkan hukum yang relevan di masanya, maka para ahli 

hukum Islam kontemporer saat ini dapat melahirkan teori nāsikh-mansūkh juga 

dengan konsep yang berbeda guna menetapkan hukum yang relevan dengan 

masa saat ini. Karenanya, kita jangan selalu terikat pada konsep teori nāsikh-

mansūkh klasik yang dapat melahirkan hukum yang tidak sesuai dengan 

konteks sosial-budaya saat ini. Kita perlu beranjak dengan merekonsturksi teori 

tersebut guna mendapatkan hukum yang lebih relevan dengan perkembangan 

sosial-budaya saat ini. 

2. Dari teori nāsikh-mansūkh an-Na’im dan Syaḥrūr, dapat diambil catatan bahwa 

dalam menetapkan hukum al-Qur’an, sebaiknya para ahli hukum Islam 

mengacu pada ayat-ayat yang umum, bukan ayat yang khusus. Dengan 

demikian, terdapat ruang yang sangat luas dalam berijtihad dengan menetapkan 

hukum yang lebih relevan dengan konteks saat ini. Dengan arti lain, mengacu 

pada ayat-ayat yang umum akan selalu melahirkan hukum yang sesuai dengan 

segala waktu dan tempat, dikarenakan adanya ruang ijtihad yang sangan luas di 

dalam ayat-ayat tersebut. 

Semoga apa yang dibahas dalam skripsi ini dapat menjadi wasilah (stepping 

stone) ke arah yang lebih baik. Amin. 
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TERJEMAHAN 

 

BAB HLM FN TERJEMAHAN 

I 4 12 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik.  

I 5 13 Apabila sudah habis bulan-bulan haram, maka perangilah 
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, dan 
tangkaplah dan kepunglah mereke, dan awasilah di tempat 
pengintaian. 

I 12 27 Penghapusan hukum syar’i dengan dalil syar’i yang turun 
setelahnya. 

I 12 28 Penghapusan hukum syar’i dengan penetapan-penetapan 
syar’i. 

I 13 29 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?. 

I 13 30 Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang 
lain, dan Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya 
mengada-ada.” Sebenarnya kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

II 22 8 Penghapusan hukum syar’i dengan dalil syar’i yang turun 
setelahnya. 

II 22 9 Penghapusan hukum dalam dalil atau teks syar’i dengan 
diganti dalil al-Qur’an dan Sunnah. 

II 22 10 Penghapusan hukum syar’i dengan dalil syar’i yang dilakukan 
syāri’ (Allah). 

II 23 11 Penghapusan sesuatu yang ditetapkan oleh naṣ syar’i yang 
terjadi pada teks dan kandungan hukumnya atau salah satu 
dari keduanya, baik penghapusan tersebut terpisah seperti 
dalam masalah hukum atau masih dalam satu kalimat seperti 
penghapusan penyembelihan Isma’il dengan diganti oleh 
penyembelihan domba.   

II 24 13 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?. 

II 24 14 Dan apabila Kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang 
lain, dan Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 



 

 

II 

 

mereka berkata: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya 
mengada-ada.” Sebenarnya kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

II 24 15 Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. 
Dan di sisi-Nya terdapat Ummul-Kitāb (Lauḥ Maḥfūẓ). 

II 28 26 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 
sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 
kakimu sampai ke kedua mata kaki. 

II 31 31 Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 
perkerjaan keji yang nyata. 

II 33 34 Dilarang menunaikan salat pada waktu (setelah) Subuh hingga 
terbitnya matahari, dan pada waktu setelah ‘Aṣar hingga 
terbenamnya matahari. 

III 54 20 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?. 

III 61 35 Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 
telah memberikan nafkah dari hartanya.  

III 61 36 Apabila sudah habis bulan-bulan haram, maka perangilah 
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, dan 
tangkaplah dan kepunglah mereke, dan awasilah di tempat 
pengintaian. 

III 73 54 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?. 

III 73 56 Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, 
dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana. 

III 73 57 Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat 
apa yang telah kamu kerjakan. 

III 76 60 Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa 



 

 

III 

 

suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah. 
III 78 64 Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik 

tiada menginginkan diturunkannya suatu kebaikan kepadamu 
dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian), dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. Ayat yang Kami 
batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti 
dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. 
Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?. 

III 78 65 Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul 
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang 
kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
kitab yang menerangkan. 

III 78 66 Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
diwahyukan kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi 
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya).   

III 79 68 Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua 
(hewan) yang berkuku, dan Kami haramkan kepada mereka 
lemak sapi dan domba, kecuali yang melekat dipunggungnya, 
atau yang dalam isi perutnya, atau yang bercampur dengan 
tulangnya.  

III 79 69 Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi 
mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah 
dihalalkan; dan karena mereka sering menghalangi (orang 
lain) dari jalan Allah. 

III 79 70 Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang 
ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati 
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi. 

III 79 71 Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. 
III 88 82 Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk 

berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar di antaramu, 



 

 

IV 

 

niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu orang kafir, 
disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. 
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di 
antaramu seratu orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir dan jika di antaramu ada 
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah 
bersama orang-orang yang sabar. 

IV 94 1 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu? 

IV 96 5 Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa 
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah. 

IV 101 13 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu? 

IV 102 14 (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan aż-Żikr (al-
Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 
memikirkan. 

IV 108 22 Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahateliti. 

IV 109 24 Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 
telah memberikan nafkah dari hartanya. 

IV 109 27 Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah 
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 
pukullah mereka.  

IV 110 28 Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepada tentang 



 

 

V 

 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan.  

IV 111 29 Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang 
telah diharamkan Allah dan rasul-Nya dan mereka yang tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang telah diberikan kitab, hingga mereka 
membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.  

IV 111 31 Dan sungguh, Kami telah muliakan anak cucu Adam, dan 
Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan 
yang sempurna.    

IV 112 32 Apabila sudah habis bulan-bulan haram, maka perangilah 
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, dan 
tangkaplah dan kepunglah mereke, dan awasilah di tempat 
pengintaian. 

IV 112 33 Janganlah orang-orang yang beriman menjadikan orang kafir 
sebagai pemimpin, melainkan orang-orang beriman. 

IV 112 34 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin selain dari 
orang-orang mukmin. 

IV 113 35 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik. 

IV 117 40 Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. 

IV 117 41 Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali. 

IV 118 43 Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan 
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; 
dan barang siapa melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat hukuman yang berat. (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam 
azab itu, dalam keadaan terhina.  

IV 118 44 Dan barang siapa membunuh seseorang yang beriman dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Neraka Jahanam, dia kekal di 
dalamnya. Allah murka kepadanya, dan melaknat serta 
menyediakan azab yang besar baginya. 

IV 120 48 Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan 



 

 

VI 

 

meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk 
istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa 
mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang 
mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal 
yang baik. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.  

IV 120 49 Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta 
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) 
menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah 
sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka 
menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

IV 121 54 Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 
perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina 
perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-
laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian itu 
diharamkan bagi orang-orang mukmin. 

IV 121 55 Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari 
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. 

V 125 1 Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, 
pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?. 
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